217

Pengaruh Mengakses Media Sosial TikTok Terhadap Tingkat
Religiusitas Pada Gen Z Dengan Pertemanan Sebagai Moderator

Aisyah Sekar Kinanthi !, Zahro Varisna Rohmadani 2
Email: aisyahsekarratnaa@gmail.com?, zahrovarisna@unisayogya.ac.id?
Universitas Aisyiyah Yogyakartal?

Abstrak

Penelitian ini membahas pengaruh mengakses media sosial TikTok terhadap tingkat religiusitas pada
Generasi Z (Gen Z) di Yogyakarta dengan pertemanan sebagai variabel moderator. Gen Z dikenal sebagai
generasi digital native yang aktif menggunakan media sosial, sehingga penting untuk memahami bagaimana
interaksi digital memengaruhi nilai keagamaan mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana penggunaan TikTok berpengaruh terhadap religiusitas dan apakah pertemanan dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan tersebut. Kajian teori mengacu pada teori Uses and Gratifications dan teori
pembelajaran sosial Bandura. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
linier berganda. Populasi penelitian adalah Gen Z berusia 15-28 tahun di Yogyakarta yang aktif
menggunakan TikTok. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan TikTok secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat religiusitas Gen Z.
Namun, variabel pertemanan memiliki pengaruh signifikan dan memoderasi hubungan antara penggunaan
TikTok dan religiusitas. Artinya, pertemanan yang positif dapat memperkuat nilai religius Gen Z meskipun
mereka aktif di media sosial.

Kata Kunci: TikTok; Religiusitas; Gen Z; Pertemanan

Abstract

This study examines the effect of accessing the social media platform TikTok on the level of religiosity among
Generation Z (Gen Z) in Yogyakarta, with friendship as a moderating variable. Gen Z is known as a digital
native generation that is highly active on social media, making it important to understand how digital
interaction influences their religious values.The purpose of this research is to determine the extent to which
TikTok usage affects religiosity and whether friendship strengthens or weakens this relationship. The study is
based on the Uses and Gratifications theory and Bandura’s Social Learning Theory.This research uses a
quantitative approach with multiple linear regression analysis. The population consists of Gen Z individuals
aged 15-28 years in Yogyakarta who actively use TikTok. Data were collected through a Likert-scale
questionnaire.The results indicate that TikTok usage does not significantly affect religiosity when analyzed
partially. However, friendship has a significant influence and moderates the relationship between TikTok
usage and religiosity. Positive friendships can strengthen religious values among Gen Z despite their active
engagement on social media.

Keywords: TikTok; Religiosity; Generation Z; Friendship

PENDAHULUAN

Perkembangan

Z (Gen Z). Generasi ini mencakup

teknologi  digital individu yang lahir sekitar tahun 1995

pada era saat ini telah membawa hingga 2010, yaitu mereka yang tumbuh

perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan manusia, mulai dari pola
komunikasi, cara berpikir, hingga perilaku
sehari-hari. Salah satu dampak dari
transformasi ini adalah lahirnya kelompok

masyarakat yang dikenal sebagai Generasi

dalam lingkungan yang sarat dengan akses
teknologi, internet, dan media sosial.
Karena sejak kecil telah terbiasa
berinteraksi dengan perangkat digital, Gen
Z kerap disebut sebagai generasi asli

pengguna teknologi atau digital natives,
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yang memandang teknologi sebagai
bagian alami dari aktivitas harian mereka.
Kehidupan Gen z

dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan

sangat

media sosial. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Nielsen Media Indonesia
pada tahun 2020, lebih dari 86% dari
generasi ini memanfaatkan media digital
untuk berbagai keperluan seperti belajar,
berkomunikasi, dan hiburan. Di antara
banyak aplikasi, TikTok adalah salah satu
yang paling populer. Sejak diluncurkan
pada tahun 2016, platform video pendek
ini telah berkembang dengan pesat dan
kini termasuk dalam jajaran media sosial
dengan jumlah pengguna aktif tertinggi di
Indonesia. Di TikTok, pengguna dapat
menciptakan dan membagikan video
singkat dengan berbagai efek visual,
musik, dan fitur interaktif yang menarik.
Penggunaan TikTok di kalangan
remaja dan pelajar tidak selalu membawa
dampak negatif. Platform ini juga dapat
menjadi  wadah untuk  menyalurkan
kreativitas serta menyediakan berbagai
materi pembelajaran yang bermanfaat.
Saat ini, banyak konten dakwah maupun
edukasi yang turut disebarkan melalui
TikTok, menunjukkan bahwa media sosial
dapat dimanfaatkan untuk tujuan positif,
termasuk dalam memperluas pemahaman
keagamaan. Meskipun demikian, tidak

sedikit pengguna yang mengalami dampak
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kurang baik dari penggunaan aplikasi ini,

seperti munculnya kecanduan,

menurunnya  produktivitas, gangguan
konsentrasi, serta berkurangnya waktu
untuk beribadah dan melakukan refleksi
spiritual.

Fenomena tersebut menjadi menarik
untuk dikaji lebih dalam sebab Generasi Z
kerap dianggap mengalami penurunan
tingkat religiusitas dibandingkan generasi
sebelumnya. Temuan penelitian Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM)
UIN  Jakarta pada tahun 2021
bahwa

mengungkapkan tingkat

keagamaan Gen Z lebih  rendah
dibandingkan generasi milenial maupun
generasi X.

Salah satu penyebab dari penurunan
ini adalah gaya hidup yang cepat di zaman
modern, serta meningkatnya penggunaan
konten digital yang tidak selalu sesuai
dengan nilai-nilai agama.

Religiusitas adalah elemen yang
sangat penting dalam kehidupan manusia,
yang menunjukkan bagaimana seseorang
terhubung dengan Tuhan dan berfungsi
sebagai panduan untuk sikap dan tindakan
mereka. Berdasarkan pendapat Glock dan
Stark (1988), religiusitas terdiri dari lima
aspek utama, yaitu keyakinan, praktik
agama, pengalaman keagamaan,
pengetahuan agama, dan dampak atau

penghayatan. Ketika religiusitas seseorang
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tinggi, itu akan menghasilkan individu
yang beriman, memiliki moral yang baik,
dan menjaga keseimbangan antara
kehidupan sosial dan spiritual mereka.
Namun di sisi lain, kuatnya arus
globalisasi dan kemajuan media sosial
membuat nilai-nilai agama seringkali
terpinggirkan oleh gaya hidup modern
yang lebih mengutamakan popularitas,
tren, dan kesenangan sementara. TikTok,
yang merupakan salah satu platform
media sosial yang sangat berpengaruh saat
ini, memiliki dua sisi yang saling
bertentangan. Di satu sisi, ia bisa menjadi
alat untuk menyebarkan ajaran agama dan
nilai-nilai spiritual dengan cara yang
kreatif; tetapi di sisi lain, ia juga bisa
menjadi  sumber gangguan spiritual,
terutama jika dipakai secara berlebihan
tanpa batasan. Banyak remaja mengaku
ibadah,

konsentrasi dalam belajar, bahkan, sering

menunda  waktu kehilangan
menggunakan TikTok bisa menyebabkan

seseorang  meniru  perilaku  yang
bertentangan dengan nilai-nilai agama.
Selain  pengaruh dari  media,
hubungan sosial seperti pertemanan juga
sangat berpengaruh dalam membentuk
tingkat religiositas seseorang. Santrock
(2015) menyatakan bahwa remaja dan
usia dewasa awal adalah waktu di mana
individu sangat dipengaruhi oleh teman

mereka. Pertemanan yang sehat dapat
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memberikan dukungan emosional, moral,
dan spiritual, yang juga membantu
menjaga konsistensi dalam beribadah. Di
sisi lain, pertemanan yang buruk dapat
menjerumuskan seseorang ke dalam
tindakan yang bertentangan dengan ajaran
agama. Dalam penggunaan media sosial,
pertemanan juga berpengaruh  besar
terhadap jenis konten yang terlihat,
dibagikan, dan direspon oleh seseorang.
Pertemanan dapat bertindak sebagai
penghubung dalam hubungan antara
pemakaian media sosial dan tingkat
keyakinan beragama. Ini berarti bahwa
persahabatan yang sehat dapat
meningkatkan pengaruh baik dari media
sosial, misalnya konten penyampaian
ajaran di TikTok, terhadap peningkatan
keagamaan. Di sisi lain, jika persahabatan
tidak  mendukung, hal ini dapat
bahkan

pengaruh positif tersebut. Karena itu,

mengurangi menghilangkan
penting untuk menyelidiki bagaimana
faktor-faktor persahabatan memengaruhi
hubungan antara penggunaan TikTok dan
tingkat religiusitas di kalangan Gen Z.
Yogyakarta dijadikan lokasi
penelitian karena merupakan Kota pelajar
yang memiliki populasi Gen Z yang cukup
besar. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik ~ (2020), 23,73%

Yogyakarta atau  sekitar

sebanyak
penduduk

870.000 jiwa termasuk dalam kategori
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Gen Z. Sebagai kota dengan atmosfer
pendidikan dan budaya yang kuat,
Yogyakarta menjadi tempat yang tepat
untuk melihat fenomena perubahan sosial
dan spiritualitas pada kalangan muda,
termasuk dalam konteks penggunaan
media sosial dan religiusitas.

KAJIAN PUSTAKA

Perkembangan teknologi dan media
sosial saat ini sangat mempengaruhi
perilaku serta nilai spiritual generasi
muda. Menurut Wulandari dan Putra
(2022), media sosial telah menjadi tempat
baru  bagi para remaja  untuk
mengungkapkan diri dan belajar tentang
nilai-nilai agama. Sari dan Yuliani (2023)
juga menegaskan bahwa TikTok dapat
memberikan dampak positif melalui
konten dakwah, tetapi dapat juga
berdampak negatif jika digunakan tanpa
kontrol.

Selain itu, Pratama (2021) mencatat
bahwa hubungan pertemanan memainkan
peran penting dalam membentuk perilaku
religius remaja. Pertemanan yang baik
dapat memperkuat nilai keagamaan,
sedangkan lingkungan pertemanan yang
kurang sehat dapat menguranginya.

Berdasarkan hal tersebut, teori-teori
tentang Religiusitas, penggunaan media
sosial TikTok, dan Pertemanan menjadi
dasar untuk memahami hubungan antar

variabel dalam penelitian ini.
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Religiusitas

Religiusitas adalah aspek penting
yang menunjukkan bagaimana seseorang
terhubung dengan Tuhan dan seberapa
dalam seseorang memahami  serta
menjalani ajaran agamanya. Menurut
Jalaluddin (2023) menjelaskan bahwa
religiusitas  dapat  diartikan  sebagai
motivasi dorongan yang berasal dari
dalam diri seseorang untuk berperilaku
sesuai dengan ajaran agama yang ia
percayai. Ini melibatkan aspek
ibadah,

pengalaman spiritual, dan penerapan nilai-

kepercayaan, aktivitas
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
Glock dan Stark (1988)
mengemukakan 5 dimensi religiusitas
yang hingga kini masih relevan, yaitu: (1)
(belief)
agama, (2) praktik ibadah (practice), (3)

keyakinan terhadap  doktrin
pengalaman spiritual (experience), (4)
pengetahuan agama (knowledge), dan (5)
pengamalan nilai-nilai agama
(consequence). Dimensi ini menjelaskan
bahwa religiusitas bukan hanya tentang
pengetahuan atau ritual, tetapi juga
penghayatan batin dan penerapan nilai
dalam kehidupan sosial.

Studi terbaru yang dilakukan oleh
Ginting (2024) mengindikasikan bahwa
tingkat keagamaan Gen Z di Indonesia
bervariasi, dipengaruhi oleh media sosial

dan lingkungan sosial mereka. Tingkat
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religiusitas yang tinggi dapat berfungsi
sebagai  pengontrol perilaku  dalam
menghadapi dampak globalisasi. Dalam
hal yang sama dengan hal tersebut,
Ratnawati (2022) menekankan bahwa
pendidikan agama yang baik dapat
memperkuat keagamaan dan mendukung
remaja dalam menghadapi pengaruh buruk
dari media digital.
Jadi, faktor internal  seperti
keyakinan dan karakter tidak hanya
memengaruhi religiusitas Gen Z, tetapi
juga hal-hal dari luar seperti latar
belakang keluarga, pendidikan, hubungan
pertemanan, dan pengaruh media sosial.
Mengakses Media Sosial TikTok
Jaringan sosial yang dikenal sebagai
media sosial berfungsi sebagai sarana
komunikasi digital yang memungkinkan
orang untuk berinteraksi dan membagikan
informasi secara luas. Salah satu platform
yang sangat populer saat ini adalah
TikTok, yang tidak hanya menawarkan
hiburan tetapi juga berfungsi sebagai
tempat pembelajaran dan ruang untuk
berbagai aspek agama. Triyono (2023)
TikTok

platform yang memberi

menyatakan  bahwa adalah
kesempatan
kepada penggunanya untuk membuat,
membagikan, dan menikmati video

pendek vyang kreatif dengan fitur

interaktif.
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Menurut teori Uses and
Gratifications oleh Katz, Blumler, dan
Gurevitch yang diterbitkan pada tahun
1974, Orang-orang memanfaatkan media
untuk memenuhi berbagai kebutuhan,
seperti  hiburan, pengetahuan, dan
pengakuan sosial. Dalam hal TikTok, Gen
Z menggunakan platform ini untuk
menemukan hiburan, mengikuti tren, dan
memperluas mereka.
Namun, Allisa dan Triyono (2023)

menunjukkan bahwa konten dakwah di

jaringan  sosial

TikTok juga menunjukkan dampak positif
dalam  meningkatkan religiositas  di

kalangan remaja karena cara

penyampaiannya yang menarik dan
mudah dipahami.

Menurut Ajzen (2005), terdapat
beberapa metode untuk menggunakan
media sosial yaitu, perhatian, pengalaman,
lamanya waktu, dan seberapa sering.
Faktor-faktor ini berperan penting dalam
menentukan sejauh  mana seseorang
terlibat dan terpengaruh oleh isi media
sosial. Dalam sebuah penelitian terkini
oleh Rahmayani dan Lubis (2021),
ditemukan bahwa penggunaan TikTok
yang lebih sering dapat meningkatkan
kemungkinan  terjadinya  perubahan
perilaku, baik secara positif maupun
negatif, tergantung pada jenis konten yang

dilihat.
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Oleh karena itu, penggunaan TikTok
memiliki dampak pada tingkat keagamaan
Gen Z. Ketika platform ini dimanfaatkan
untuk menikmati dan membagikan konten
keagamaan, TikTok mampu menjadi
sarana penyebaran ajaran yang modern
dan efektif. Namun, tanpa adanya
pengawasan, penggunaan yang berlebihan
malah berpotensi merusak perhatian
terhadap aspek spiritual dan ketekunan
dalam beribadah.

Pertemanan

Pertemanan, juga dikenal sebagai
ikatan sosial yang ditandaiyang ditandai
dengan rasa saling percaya, dukungan

emosional, dan komunikasi yang erat.

Menurut  Santrock (2015), memiliki
dampak yang signifikan  terhadap
identitas,  nilai-nilai, dan  perilaku

seseorang, terutama selama masa kanak-
kanak dan awal dewasa. Hubungan
Pertemanan berpengaruh besar terhadap
identitas, nilai dan tingkah laku seseorang,
terutama di waktu anak-anak dan dewasa.

Partowisastro (dalam Ramadani,
2022) menjelaskan tiga aspek utama
pertemanan, VYaitu: keterbukaan dalam
kelompok, kerjasama antar individu, dan

frekuensi hubungan. Ketiga aspek ini

menggambarkan  bagaimana  kualitas
pertemanan dapat memengaruhi
perkembangan sosial dan  spiritual

seseorang.
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Dalam konteks religiusitas,
hubungan pertemanan dapat berperan
sebagai faktor penguat yang memperkuat
pengaruh positif dari paparan konten
dakwah di media sosial. Menurut Luluk
(2021) menyatakan bahwa teman sebaya
mampu memengaruhi perilaku religius
seseorang dengan memberikan dukungan
semangat dan menyebarkan  materi
dakwah melalui platform media sosial.
Hal ini sejalan dengan Social Learning
Theory oleh Bandura (1977), vyang
menjelaskan bahwa orang belajar dengan
melihat dan meniru perilaku orang lain.
Melalui pertemanan yang positif, Gen Z
dapat meniru perilaku religius teman-
temannya dan menginternalisasi nilai-nilai
keagamaan.

Penelitian oleh Ulil Azmi dkk.
(2024) menunjukkan bahwa lingkungan
pertemanan yang sehat dapat
meningkatkan religiusitas peserta didik
dan mencegah terbentuknya perilaku
negatif seperti toxic friendship. Artinya,
pertemanan berfungsi sebagai lingkungan
sosial yang penting dalam memperkuat
nilai-nilai spiritual dan moral generasi
muda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif korelasional yang bertujuan

untuk mengidentifikasi pengaruh
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mengakses media sosial TikTok terhadap

tingkat religiusitas Gen Z, dengan
pertemanan sebagai variabel moderator.
Populasi dalam penelitian ini adalah
terdiri dari Gen Z yang berusia antara 15-
28 tahun dan tinggal di Yogyakarta
menggunakan media sosial TikTok secara
aktif. Metode pengambilan sampel yang
diterapkan adalah purposive sampling,
yang mana total sampel yang dianalisis
berjumlah 101 responden.

melalui

Informasi diperoleh

kuesioner secara daring yang
menggunakan skala Likert 1-4 dan
mencakup tiga variabel utama, vyaitu
Mengakses TikTok (X), yang diukur
melalui indikator frekuensi, durasi, dan
jenis konten yang diakses (Rahmayani &
Lubis, 2021). Religiusitas (Y), yang
mencakup keyakinan, praktik ibadah,
pengalaman spiritual, pengetahuan agama,
dan pengamalan nilai moral (Jalaluddin,
2023). Dan yang terakhir Pertemanan (2),
yang diukur melalui indikator dukungan
emosional, interaksi sosial, dan saling
mengingatkan dalam kebaikan (Luluk,
2021).

Alat  penelitian  diuji ~ dengan

menggunakan uji  validitas Pearson
Product Moment dan juga dengan uiji
Cronbach Alpha,

kriteria reliabilitas > 0,70. Teknik analisis

reliabilitas dengan

data dilakukan dengan bantuan SPSS versi
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22, dengan pendekatan analisis jalur (Path
analysis) termasuk pengujian validitas dan
reliabilitas, pemeriksaan asumsi Kklasik,
serta analisis regresi linier berganda untuk
menilai pengaruh langsung dan dampak

moderasi pertemanan terhadap hubungan

antara penggunaan TikTok dan
religiusitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Peserta dalam studi ini adalah Gen Z
yang tinggal di Yogyakarta. Dalam
penelitian ini, jumlah peserta yang terlibat
mencapai 101 Gen Z yang terdiri dari 47
Laki-laki (46,5%) dan Perempuan 54
(53,5%). Dengan rentan usia 3 Gen Z
berumur 15 tahun (3%), 5 Gen Z berusia
16 tahun (5%), 4 Gen Z berusia 17 tahun
(4%), 2 Gen Z berusia 18 tahun (2%), 4
Gen Z berusia 19 tahun (4%), 14 Gen Z
berusia 20 tahun (13,9%), 13 Gen Z
berusia 21 tahun (12,9%), 10 Gen Z
berusia 22 tahun (9,9%), 8 Gen Z berusia
23 tahun (7,9%), 7 Gen Z berusia 24 tahun
(10,9%), 9 Gen Z berusia 25 tahun (8,9%),
11 Gen Z berusia 26 tahun (4%), 4 Gen Z
berusia 27 tahun (4%), dan 7 Gen Z
berusia 28 tahun (6,9%).

Pada  uji

reliabilitas  variabel

Religiusitas mendapatkan nilai
crombach’s alpha sebesar 0,70. Pada
variabel mengakses media sosial TikTok

mendapatkan nilai crombach’s alpha
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0,730. Dan untuk variabel Pertemanan
mendapatkan nilai crombach’s alpha
0,747.
reliabilitas ini dapat diimpulkan bahwa

Berdasarkan hasil dari uji

nilai tersebut reliabel.

Selanjutnya berdasarkan hasil uji
asumsi  normalitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,118. Dari hasil ini,
dapat disimpulkan bahwa data tersebut
terdistribusi  normal karena
melebihi  0,05.

multikolineritas pada variabel TikTok,

nilainya
Dalam  pemeriksaan
ditemukan bahwa TikTok memiliki nilai
Tolerance sebesar 0,603, yang lebih besar
dari 0,100, dan nilai VIF sebesar 1,659,
yang kurang dari 10,00. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
multikolinearitas yang signifikan antara
variabel TikTok dan variabel lain dalam
model regresi. Sedangkan pada variabel
Pertemanan diketahui bahwa Pertemanan
menunjukkan angka Toleransi yang
mencapai 1,000 (setara dengan 1) dan
angka VIF yang juga sebesar 1,000 (setara
dengan 1). Artinya, variabel moderator
tidak berkorelasi dengan variabel lain
dalam model regresi. Sehingga tidak
terdapat multikolinearitas. Dan pada
variabel interaksi antara TikTok dan
Pertemanan diketahui memiliki  Nilai
Tolarance sebesar 0,603 (sama dengan
nilai Tolarance variabel TikTok) dan Nilai

VIF sebesar 1,659 (sama dengan nilai VIF
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variabel ~ TikTok). Artinya, variabel
interkasi (2) memiliki pola
multikolinearitas yang sama dengan

variabel X (TikTok). Hal ini wajar, karena
variabel interkasi (Z) adalah hasil dari
perkalian antara variabel TikTok dan
variabel Pertemanan.

Uji  linearitas  dilakukan untuk
mengatahui apakah ada hubungan antara
variabel independent dengan variabel
dependent. Uji linearitas di anggap linear
jika nilai signifikan (p-value) >0,05.
Berdasarkan hasil uji, nilai signifikan
antara variabel Religiusitas dan TikTok
hasil yang di dapatkan sebasar 0,678
>0,05 maka dapat di simpulkan bawah
variabel Religiusitas memiliki hubungan
dengan variabel TikTok, sehingga data di
anggap
variabel Religiusitas dan Pertemanan,

bersifat linear.  Selanjutnya

berdasarkan  nilai  signifikan  yang
didapatkan sebasar 0,286 >0,05 maka
dapat di simpulkan bawah variabel
Religiusitas memiliki hubungan dengan
variabel Pertemanan, sehingga data di
anggap bersifat linear.

Pengujian hipotesis di bagian uji T
(Parsial)  TikTok
signifikansi 0,791 yang lebih kecil dari

0,05. Ini berarti bahwa variabel TikTok

menunjukkan nilai

berpengaruh terhadap Religiusitas. Untuk
variabel Pertemanan, nilai sig 0,000 yang

lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa
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variabel Pertemanan berpengaruh
terhadap Religiusitas.

Oleh karena itu, nilai t-Tabel yang
diperoleh adalah t-Tabel= 1,984. Di sisi
lain, t-hitung untuk TikTok menunjukkan
nilai sebesar 0,266. Dari sini, dapat
disimpulkan bahwa variabel TikTok tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
secara parsial atau secara individu
terhadap variabel Religiusitas.

Namun pada variabel Pertemanan
11.651, dapat

disimpulkan bahwa variabel Pertemanan

mendaptkan  nilai

memiliki pengaruh secara persial atau

sendiri-sendiri terhadap variabel
Religiusitas.
Hasil dari uji F (simultan)

menunjukkan nilai F-hitung mencapai 67.
910, sedangkan F-tabel tercatat 3,09 dan
nilai sig adalah 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa
variabel TikTok dan Pertemanan memiliki
pengaruh  yang signifikan terhadap
variabel Religiusitas secara bersamaan.

Uji R-Square digunakan untuk
mengetahui

seberapa besar dampak

variabel independen pada variabel
dependen. Berdasarkan nilai sig R Square
sebesar 0,581 dapat disimpulkan bahwa
TikTok  dan

memberikan

variabel Pertemanan

pengaruh terhadap
Religiusitas sebesar 58,1%, sementara

sisanya yaitu 41,9% dipengaruhi oleh
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faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.
Pembahasan

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa penggunaan TikTok tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap religiusitas.
Hal ini sejalan dengan temuan Kusuma &
Prasetyo (2022) yang menyatakan bahwa
keterpaparan media sosial tidak selalu
menurunkan nilai religius, karena individu
masih mampu melakukan filter terhadap
konten negatif berdasarkan nilai personal
dan pendidikan agama. Namun demikian,
Putri et al. (2021) menambahkan bahwa
paparan konten positif di TikTok, seperti
dakwah kreatif atau konten islami, dapat
meningkatkan kesadaran beragama bila
diakses secara selektif. Artinya, pengaruh
TikTok terhadap

kontekstual bergantung pada jenis konten

religiusitas  bersifat

dan tingkat kontrol diri pengguna.

Selanjutnya Pengaruh Pertemanan

terhadap Religiusitas, Hasil uji
menunjukkan bahwa pertemanan
berpengaruh signifikan terhadap
religiusitas (sig = 0,000). Menurut

Santrock (2018) dan Hurlock (2017),
lingkungan pertemanan memiliki peran
besar dalam pembentukan nilai, moral,
dan perilaku religius individu, khususnya
pada masa remaja. Gen Z yang bergaul
dengan teman-teman religius akan lebih
cenderung  meniru

perilaku  positif,
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mengikuti kegiatan keagamaan, serta

menghindari  perilaku  menyimpang.
Sebaliknya, pertemanan yang berorientasi
hedonistik dapat menurunkan tingkat
religiusitas. Dengan demikian,
pertemanan menjadi faktor sosial paling
dominan dalam membentuk religiusitas
Gen Z dibandingkan penggunaan media
sosial.

Dan yang terakhir  Pengaruh
Simultan TikTok dan Pertemanan terhadap
Religiusitas. ~ Secara  bersama-sama,
TikTok  dan

pengaruh signifikan (58,1%) terhadap

Pertemanan memiliki

Religiusitas. Hasil ini  menunjukkan
bahwa meskipun media sosial dapat
menjadi ~ sumber  pengaruh  nilai,
lingkungan sosial (pertemanan) tetap
menjadi filter utama dalam menentukan
efek media terhadap religiusitas.
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian
dapat disimpulkan mengenai Pengaruh
Mengakses Media Sosial TikTok terhadap
Tingkat Religiusitas Gen Z di Yogyakarta
dengan Pertemanan sebagai Moderator,
bahwa penggunaan TikTok tidak secara
langsung

memengaruhi tingkat

religiusitas, namun pengaruhnya
tergantung pada cara penggunaan serta
kesadaran individu dalam menyaring

konten. Sementara itu, faktor pertemanan
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terbukti memiliki peran penting dalam
memperkuat nilai-nilai keagamaan Gen Z.
Secara simultan, TikTok dan pertemanan
memberikan pengaruh signifikan terhadap
religiusitas dengan kontribusi sebesar
58,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain seperti pendidikan agama
dan lingkungan keluarga.

Dengan demikian, interaksi sosial
memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan pengaruh teknologi dalam
membentuk identitas religius generasi
muda.

Saran

Berdasarkan hasil temuan tersebut,
peneliti memberikan beberapa saran yang
dapat dijadikan acuan bagi berbagai pihak.
Gen Z diharapkan dapat lebih bijak dan
selektif dalam menggunakan media sosial,
TikTok.

mengembangkan

Khususnya Mereka  perlu

literasi digital agar
mampu membedakan konten positif dan
negatif, serta memanfaatkan media
sebagai sarana pembelajaran, inspirasi,
dan penguatan nilai spiritual.

Selain itu, variabel penelitian hanya
mencakup  TikTok, religiusitas, dan
pertemanan, sementara faktor eksternal
lain yang juga berpotensi memengaruhi
religiusitas belum dikaji secara mendalam.
Pengumpulan data yang dilakukan melalui
kuesioner daring juga memungkinkan

adanya bias respon, terutama terkait
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kejujuran dan persepsi subjektif dari
responden.

Oleh  karena  itu, penelitian

selanjutnya diharapkan dapat memperluas
pendekatan, baik dari segi metodologi
maupun objek kajian, agar diperoleh

pemahaman yang lebih  menyeluruh

mengenai pengaruh media sosial terhadap
religiusitas generasi muda di era digital.
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